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ABSTRACT

Tax avoidance is a company’s effort to minimize tax expenses legally, however,
excessive practices may cause losses to the state. Companies must now not only
make money, but also think about things like sustainability and the earth. As a
result, the purpose of this study is to look into how sustainability reports and
"green accounting” affect companies traded on the Indonesia Stock Exchange
that make things and avoid paying taxes from 2022 to 2024. The novelty of this
study lies in simultaneously examining sustainability disclosure through the
Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) based on the Global Reporting
Initiative (GRI) and the implementation of green accounting measured using the
PROPER rating, thereby comparing the role of sustainability disclosure and
environmental management practices in influencing tax avoidance.This study
employed quantitative methods and secondary data from Indonesia Stock
Exchange-listed manufacturing businesses' 2022—2024 annual and sustainability
reports. Through purposive sampling, 62 research samples were obtained. The
study variables' effects were examined using IBM SPSS, classical assumption
tests, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of
determination. Results revealed sustainability reporting did not affect tax
avoidance. Meanwhile, green accounting had a negative and significant effect on
tax avoidance,. Simultaneously, sustainability reports and green accounting
significantly affected tax avoidance. This study concludes that sustainability
reports have not been able to significantly influence corporate tax avoidance
practices. On the other hand, green accounting has been proven to reduce tax
avoidance practices because companies that are concerned about the
environment tend to be more transparent and compliant with tax obligations. In
addition, sustainability reports and green accounting simultaneously influence
tax avoidance, although the explanatory power of the research model remains
limited.

ABSTRAK

Tax avoidance merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak
secara legal, namun praktik yang berlebihan dapat menimbulkan kerugian bagi
negara. Perusahaan saat ini dituntut tidak hanya berorientasi pada keuntungan,
tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan dan lingkungan. Oleh karena itu,
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penelitian ini mengeksplorasi bagaimana sustainability reporting dan green
accounting memengaruhi fax avoidance pada perusahaan industri yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2022 hingga 2024. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengujian secara simultan antara aspek pengungkapan
keberlanjutan melalui Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) berbasis
Global Reporting Initiative (GRI) dan implementasi green accounting yang
diproksikan menggunakan peringkat PROPER, sehingga dapat membandingkan
peran pengungkapan keberlanjutan dan praktik pengelolaan lingkungan dalam
memengaruhi tax avoidance. Studi kuantitatif ini mencakup laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
untuk tahun 2022-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling sehingga diperoleh 62 sampel penelitian. Untuk melihat bagaimana
variabel penelitian memengaruhi data, IBM SPSS digunakan untuk melakukan
uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji-t, uji-F, dan koefisien determinasi.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sustainability report tidak memiliki
dampak besar pada tax avoidance. Sementara itu, green accounting berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Secara simultan, sustainability
report dan green accounting berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sustainability report belum mampu
memengaruhi praktik tax avoidance perusahaan secara signifikan. Sebaliknya,
green accounting terbukti mampu menurunkan praktik tax avoidance karena
perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan cenderung lebih
transparan dan patuh terhadap kewajiban perpajakan. Selain itu, sustainability
report dan green accounting secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax

avoidance meskipun kemampuan model penelitian masih tergolong terbatas.

1. Pendahuluan

Pendapatan negara, sebagian besar dari pajak,
mendanai pembangunan nasional. Menurut data dari
Good Stats tahun 2024 82,4% sumber pendapatan
negara berasal dari pajak (Yashilva, 2024). Namun
dalam praktiknya, perusahaan masih berupaya
melakukan tindakan untuk meminimalkan beban
pajak yang harus dibayarkan melalui strategi tax
avodance atau penghindaran pajak. Penghindaran
pajak adalah sekumpulan strategi pajak yang
digunakan perusahaan untuk menurunkan tagihan
pajak  dengan  memanfaatkan celah  atau
pengecualian dalam hukum dan peraturan yang
berlaku. A. F. Putri & Feriyanto (2022). Karena
demikian fax avoidance dapat dilakukan secara legal
karena memanfaatkan celah dalam kebijakan
perpajakan. Praktik ini masih menjadi perdebatan
karena hal ini dapat mengurangi kontribusi
perusahan terhadap negara. Sistem perpajakan dan
perilaku wajib pajak berperan penting dalam
menentukan efektivitas penerimaan pajak. (Supryati
& Manjaleni, 2025).

Profil Indonesia pada Tax Justice Network
(Network, 2025) mengungkapkan bahwa kerugian
negara akibat praktik penghindaran pajak melalui
penggunaan jurisdiksi tax heaven mencapai sekitar
US$ 2.806.311.920 per tahun. Angka ini

menggambarkan potensi penerimaan pajak yang
hilang dari aktivitas perusahaan atau individu yang
memindahkan laba atau aset ke luar negeri demi
meminimalkan beban pajak. Selain itu, kerugian
negara akibat penyalahgunaan sistem perpajakan
diperkirakan mencapai sekitar USD 3 miliar per
tahun yang berasal dari praktik global tax abuse oleh
perusahaan  multinasional. Kerugian tersebut
terutama disebabkan oleh strategi penghindaran
pajak, seperti pengalihan laba dan pemanfaatan
yurisdiksi dengan tarif pajak rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa kontribusi terbesar terhadap
hilangnya penerimaan pajak negara berasal dari
aktivitas korporasi berskala besar, sehingga praktik
perencanaan pajak perusahaan menjadi isu yang
signifikan dalam sistem perpajakan Indonesia.

PT Adaro Energy Tbk dinyatakan bersalah
melakukan tax avoidance melalui transfer pricing
pada tahun 2019. Transfer pricing dalam kasus ini
berarti memberikan keuntungan kepada perusahaan
Indonesia dan cabang Singapura-nya, Coaltrade
Services International Pte Ltd. Kasus PT Adaro
Energy Tbk terbukti dilakukan dalam kurun waktu
2009 hingga tahun 2017. Dengan tindakan yang
dilakukan oleh PT Adaro Energy dapat membayar
pajak lebih rendah senilai 125 juta dolar Amerika
Serikat atau setara dengan 1,75 triliun rupiah.
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Green accounting menggabungkan faktor
lingkungan ke dalam pelaporan keuangan. Green
accounting ini tidak hanya berfokus pada transaksi
keuangan konvensional perusahaan tetapi juga
mengkoneksikan informasi lingkungan dalam
bentuk pelaporan keuangan entitas dengan tujuan
keberlanjutan. Konsep ini lahir dari kepedulian
terhadap  keberlanjutan  sebagai  pentingnya
pelestarian sumber daya alam. Di Indonesia, green
accounting lahir dari upaya pemerintah dalam
mendorong  perusahaan  mematuhi  regulasi
lingkungan dan  meningkatkan transparansi
pengelolaan lingkungan. Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) bertanggung jawab
atas kegiatan ini berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan. Hal ini
dilakukan melalui program penilaian PROPER.
Dengan peringkat emas, hijau, biru, merah, dan
hitam, program ini memeriksa apakah suatu
perusahaan mematuhi  peraturan lingkungan.
Pengendalian  pencemaran air dan udara,
pengelolaan limbah B3, penghematan energi,
pengurangan emisi karbon, dan menjadi bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan
semuanya merupakan bagian dari penilaian
PROPER.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK)
Nomor 51/PJOK.03/2017 tentang Keuangan
Berkelanjutan untuk Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten, dan Perusahaan Publik di Indonesia
mendorong transparansi lingkungan. Perusahaan
publik dan perusahaan jasa keuangan diwajibkan
oleh peraturan ini untuk membuat laporan
lingkungan. (OJK, 2020). Bursa Efek Indonesia
(BEI) telah mencatat sudah 94% emiten sudah
menyajikan sustainability report untuk laporan tahun
2023 per Desember 2024. (Rabbi, 2025).

Sustainability report dianggap sebagai salah satu
faktor yang berpotensi berkontribusi terhadap
praktik penghindaran pajak. Hal ini karena dalam
sustainability report terdapat aktivitas Corporate
Social Responsibility yang berhubungan dengan
pengeluaran-pengeluaran perusahaan. Biaya atas
kegiatan CSR dapat diakui sebagai beban yang
mengurangi laba fiskal perusahaan sebagaimana
diatur dalam UU No.38 Tahun 2008 Pasal 6. Dengan
demikian, hal ini dapat berpengaruh terhadap
peluang perusahaan dalam melakukan penghindaran
pajak (Nursyafira, 2025).

Keterkaitan antara pengelolaan lingkungan dan
kebijakan pajak terletak pada motif strategis
manajemen. Disatu sisi, penerapan green accounting
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dan pengungkapan sustainability report
membutuhkan biaya tidak sedikit. Disisi lain,
manajemen memiliki insentif untuk melakukan
efisiensi pengeluaran pajak, salah satunya melalui
tindakan perencanaan atau penghidaran pajak fax
avoidance. Oleh karena itu, penting untuk menguji
apakah komitmen lingkungan tersebut bentuk
kepatuhan total perusahaan atau justru menjadi
instrumen pengalihan isu atas praktik agresivitas
pajak yang dilakukan.

Secara teori, perusahaan yang mengungkapkan
informasi keberlanjutan secara transparan akan
berupaya menjaga legitimasi dan reputasi di mata
stakeholder, sehingga memiliki kecenderungan
untuk mengurangi praktik fax avoidance yang
agresif. Hubungan ini menunjukkan efek negatif
sustainability dan green accounting terhadap fax
avoidance, karena peningkatan akuntabilitas
lingkungan akan memperkuat kepatuhan perusahaan
terhadap peraturan perpajakan. Menurut (Hardiono
etal., 2024) sustainability reports berdampak negatif
terhadap penghindaran pajak karena perusahaan
yang patuh pajak sepenuhnya mengungkapkan
tanggung jawab sosial mereka. Dalam penelitian
oleh Kulsum et al., (2023) menjelaskan dalam hasil
penelitiannya bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara sustainability report dengan tax avoidance
secara positif. Aprilia et al., (2025) dalam
penelitiannya mengemukakan hubungan green
accounting terhadap tax avoidance memiliki
pengaruh negatif tetapi tidak signifikan yang
mengambarkan bahwa praktik green accounting
belum cukup efektif dalam menekan agresivitas
pajak. Putri et al., (2025) pada sektor pertambangan
menemukan bahwa secara simultan green
accounting berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance. Melihat perbedaan hasil dari
peneliti terdahulu mengenai hubungan antara
sustainability report dengan fax avoidance serta
hubungan antara green accounting dengan fax
avoidance hal tersebut menunjukan kesenjangan
peneltian (research gap).

Berdasarkan pada pendahuluan yang telah
dipaparkan diatas, maka dapat disusun tujuan yang
di harapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh dan arah pengaruh

sustainability report terhadap tax avoidance
2. Mengetahui pengaruh dan arah pengaruh green

accounting terhadap tax avoidance
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2. Tinjauan Literatur
Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan kesepakatan
prinsipal (principal)-agen (agent) antara pemilik
perusahaan dan manajemen. Prinsipal (Principals)
memberikan pengaruh kepada manajemen (agents)
atas organisasi untuk mencapai tujuan seperti
meningkatkan nilai perusahaan. Jensen dan
Meckling (1976) mencatat bahwa jenis interaksi ini
dapat menimbulkan konflik kepentingan karena
pihak-pihak tersebut mungkin memiliki agenda yang
berbeda. Agent cenderung bertindak untuk
memaksimalkan kepentingan pribadinya, sementara
principal mengharapkan agent bertindak demi
kepentingan perusahaan secara keseluruhan (Jensen
& Meckling, 1976) (Rahima, 2023). Perspektif
agency theory menjelaskan tax avoidance sebagai
konflik kepentingan antara agen dan prinsipal.
Sebagai agen, manajemen memiliki motif untuk
menurunkan pajak guna meningkatkan pendapatan
setelah pajak, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja keuangan dan gaji manajemen. Di sisi lain,
principal dan pemerintah mengharapkan perusahaan
memenuhi kewajiban pajaknya secara wajar demi
keberlanjutan fiskal negara (Swandewi & Noviari,
2020 dalam Kulsum et al., 2023). Penerapan green
accounting dan pengungkapan sustainability report
dalam kerangka teori keagenan dipandang sebagai
mekanisme untuk mengurangi konflik kepentingan
dan asimetri informasi antara agent dan principal.
Sustainability report berfungsi sebagai sarana
komunikasi non-keuangan yang dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan kepada
pemangku kepentingan (Radyati, 2014; (Nursyafira,
2025)
Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan
merupakan bagian dari sistem sosial yang
keberlanjutan operasionalnya bergantung pada
penerimaan masyarakat terhadap aktivitas dan
kebijakan perusahaan. Dowling dan Pfeffer (1975)
menyatakan bahwa perusahaan harus memastikan
bahwa operasionalnya sejalan dengan nilai, norma,
dan ekspektasi sosial agar memperoleh pengakuan
dan dukungan publik. Dalam perspektif akuntansi,
legitimasi  diperoleh  melalui  pengungkapan
informasi  yang  mencerminkan  kepatuhan
perusahaan terhadap tuntutan sosial dan lingkungan
(Rahima, 2023). Perusahaan yang terlibat dalam
praktik tax avoidance berpotensi menghadapi risiko
kehilangan legitimasi sosial apabila tindakan
tersebut dipersepsikan bertentangan dengan citra
perusahaan yang bertanggung jawab. Oleh karena itu,

perusahaan cenderung menggunakan pengungkapan
sustainability  report dan penerapan green
accounting sebagai strategi legitimasi untuk
meredam tekanan sosial dan menjaga kepercayaan
pemangku kepentingan (Aya, 2022 dalam Nabilah,
2025)
Tax Avoidance

Tax avoidance adalah ketika seseorang mencoba
menghindari pembayaran pajak dengan
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam undang-
undang pajak untuk membayar pajak sesedikit
mungkin. Hanifah & Saepuloh (2024). Praktik ini
dilakukan dengan mengikuti ketentuan hukum pajak
secara formal, namun sering kali bertentangan
dengan tujuan atau semangat dibentuknya peraturan
perpajakan tersebut (Mappadang, 2021). Di
Indonesia, tax avoidance diatur dalam Pasal 18 UU
No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan
sebagai specific anti avoidance rule untuk mencegah
penyalahgunaan. Tax avoidance (penghindaran
pajak yang masih berada dalam kerangka legal)
biasanya ditandai oleh perilaku-perilaku berikut:
perencanaan pajak agresif yang memanfaatkan celah
aturan, penggunaan struktur entitas lintas-negara
untuk memindahkan laba (transfer pricing / profit
shifting), penggunaan insentif fiskal secara
sistematis, dan manipulasi timing pengakuan
penghasilan/beban untuk menurunkan beban pajak.
Di level perusahaan, karakteristik yang sering
berasosiasi dengan praktik tax avoidance meliputi:
ukuran perusahaan besar, operasi multinasional,
struktur pendanaan tertentu (mis. leverage tinggi
atau pemanfaatan hutang), serta kelemahan kontrol
tata kelola yang memungkinkan perencanaan pajak
agresif (Joachim, 2024)
Sustainability Report

Sustainable report adalah pengungkapan non-
keuangan yang membuat perusahaan bertanggung
jawab kepada para pemangku kepentingan dengan
merinci kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial
mereka. Praktik pelaporan ini berkembang seiring
meningkatnya tuntutan global terhadap transparansi
dan tanggung jawab perusahaan dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan (Meutia, 2022). Sejak
POJK No. 51 Tahun 2017, lembaga jasa keuangan,
emiten, dan perusahaan publik di Indonesia wajib
secara otomatis menyusun sustainability report, dan
implementasi sustainability report telah meningkat.
Aturan ini mendorong bisnis untuk
mempertimbangkan implikasi sosial dan lingkungan
serta kinerja keuangan. (Martusa & Meythi, 2024).
Green Accounting

Green accounting mengintegrasikan faktor
lingkungan ke dalam pengakuan, pengukuran,
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pencatatan,  pelaporan, dan  pengungkapan
perusahaan. Konsep ini menekankan bahwa
aktivitas ekonomi perusahaan tidak hanya
menimbulkan dampak finansial, tetapi juga dampak
sosial dan lingkungan yang perlu diakui secara
akuntabel. Green accounting merupakan bentuk
tanggung jawab perusahaan dalam
mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial ke
dalam sistem akuntansi sebagai bagian dari
keberlanjutan usaha (Kurniawan, 2017).  Green
accounting sebagai proses akuntansi yang secara
terintegrasi mencakup objek keuangan, sosial, dan
lingkungan guna menghasilkan informasi yang
relevan bagi pengambilan keputusan ekonomi dan
non-ekonomi  perusahaan  (Andreas, 2018).
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa
perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menjaga
keberlanjutan  lingkungan dan  memperoleh
legitimasi sosial dari masyarakat (Yerisma, 2022).
Hipotesis

Dengan demikian, berdasarkan landasan teori-
teori yang telah dipaparkan, hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

H1: sustainability report berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance

H2: green accounting berpengaruh negatif terhadap
tax avoidance.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian
terdahulu,  sustainability report dan green
accounting merupakan faktor yang diduga
memengaruhi praktik fax avoidance perusahaan.
Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan
kerangka pemikiran untuk menggambarkan
hubungan antara sustainability report dan green
accounting sebagai variabel independen terhadap tax

avoidance sebagai variabel dependen.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Sustainability
Report (SR)

Green
Accounting

3. Metode

Dari tahun 2022 hingga 2024, studi ini
mengeksplorasi bagaimana sustainability report dan
green accounting memengaruhi tax avoidance di
perusahaan industri yang terdaftar di BEI. Studi
kuantitatif ini menggunakan metode asosiatif. Data
sekunder dari laporan tahunan perusahaan, laporan
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keberlanjutan BEI, dan situs web perusahaan juga
digunakan. Data Program Penilaian Kinerja
Perusahaan dalam  Pengelolaan  Lingkungan
(PROPER) KLHK juga digunakan. Semua
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia antara tahun 2022 dan 2024 dipelajari.
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik yang
disebut "purposive sampling," yang didasarkan pada
empat kriteria: (1) perusahaan manufaktur yang
terdaftar secara berurutan dari tahun 2022 hingga
2024; (2) menerbitkan annual report dan
sustainability report (3) berpartisipasi dalam
penilaian PROPER dan (4) memiliki semua data
yang dibutuhkan untuk penelitian. Berdasarkan
proses seleksi sampel, diperoleh 72 data observasi,
kemudian dilakukan uji outlier sehingga jumlah data
yang dianalisis menjadi 67 observasi.

Cash Effective Tax Rate (CETR), yaitu jumlah
pembayaran beban pajak terhadap laba sebelum
pajak, untuk indikator dari penghindaran pajak
dalam penelitian ini. peneliti melihat sustainability
report  menggunakan  Sustainability  Report
Disclosure Index (SRDI) berbasis Global Reporting
Initiative (GRI) dan green accounting menggunakan
skor PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan, yang berkisar dari 1 (Hitam) hingga
5 (Emas).

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 24.
Statistik deskriptif diikuti oleh uji asumsi standar
seperti  normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Studi regresi linier berganda
meneliti  bagaimana green accounting dan
sustainability report memengaruhi tax avoidance.
Hipotesis diuji menggunakan uji t parsial, uji F
simultan, dan statistik R? pada tingkat signifikansi
5%.

4. Hasil

Statistik Deskriptif

Tabel 1. Uji Deskriptif
Statistik SR GA TA
N 62 62 62
Minimum 0,03 1,00 0,00
Maximum 1,22 5,00 0,39
Mean 0,8249 3,0645 0,2295
SDt:\./iation 023144 | 0,72136 | 0,08954

Nilai rata-rata yang lebih besar dari simpangan
baku menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan
sampel mengungkapkan sustainability report secara
serupa. Secara umum, perusahaan-perusahaan
sampel memperoleh peringkat Biru dalam evaluasi
PROPER, sedangkan nilai simpangan baku yang
lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan distribusi
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data yang rendah. Jika nilai rata-rata lebih tinggi dari
standar deviasi, itu berarti data tax avoidance
memiliki sebaran yang kecil. Ini berarti tidak ada
perbedaan yang terlalu besar antar perusahaan
selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Model yang valid dan tidak bias yang dapat
digunakan untuk pengujian hipotesis dibuat dengan
memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi
statistik. ~ Menurut Ghozali (2021) Analisis regresi
menggunakan uji asumsi standar seperti normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Hair et al., (2019) juga menegaskan
bahwa pengujian asumsi dasar regresi diperlukan
untuk  menjamin  keandalan model analisis
multivariat.
Uji Normalitas

Uji normalitas memeriksa distribusi normal dan
residual dari model regresi. Uji normalitas residual
pada regresi linier klasik memengaruhi uji statistik
parametrik seperti uji t dan uji F. (Ghozali, 2021).
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov
(K-S). Jika nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05,
maka residual dikatakan terdistribusi normal. Hal ini
digunakan untuk pengambilan keputusan. (Ghozali,
2021).

Tabel 2. Uji Nomalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

IN 62
INormal Parameters®® Mean -,0230389
Std. Deviation ,08837211

Most Extreme |Absolute 077
Differences Positive 1060
INegative -,077

Test Statistic ,077
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

Sumber: Diolah oleh penulis dengan SPSS 24
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200, yang

ditemukan

melalui  uji

Kolmogorov-Smirnov.

Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka residual
terdistribusi normal dari sudut pandang statistik.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menentukan apakah elemen
independen model regresi berkorelasi kuat. Akan
sulit untuk mengetahui bagaimana setiap variabel

independen memengaruhi hasil regresi ketika
terdapat banyak multikolinearitas. (Ghozali, 2021).

Tabel 3. Uji Multikolenearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
GA 927 1,078
SR 927 1,078

Sumber: Diolah oleh penulis dengan SPSS 24

Green accounting (GA) and Sustainability report
(SR) memiliki nilai toleransi 0,927 dan Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 1,078, menurut uji
multikolinearitas tabel koefisien SPSS. VIF kurang
dari 10 dan kedua variabel memiliki toleransi lebih
besar dari 0,10. Ini berarti model regresi tidak
memiliki masalah multikolinearitas. Hair et al.,
(2019) mengatakan bahwa variabel independen tidak
berhubungan secara signifikan jika nilai toleransi
lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Ini
berarti bahwa variabel independen tidak terkait kuat
satu sama lain. Ini berarti bahwa setiap variabel
dapat menjelaskan variabel dependen secara
memadai, dan model regresi siap untuk pengujian
lebih lanjut.

Uji Heteroskedastitas

Untuk memeriksa ketidakseimbangan varians
residual di seluruh data dalam model regresi,
digunakan uji heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik bersifat homoskedastik, artinya varians
residual tetap sama. (Ghozali, 2021)
Gambar 2. Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: TA

Regression Standardized Residual
o

Regression Sundardized Predisted Valus
Sumber: Diolah oleh penulis dengan SPSS 24

Diagram  sebaran  uji  heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa titik-titik data terdistribusi
secara acak di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y.
Titik-titik data tersebut tidak mengikuti pola tertentu,
seperti pola bergelombang, meruncing, atau melebar.
Dalam hal ini, varians residual dalam model regresi
tetap sama, yang berarti bahwa model regresi tidak
menunjukkan heteroskedastisitas.
(Gujarati, 2023) menyatakan bahwa model regresi

tanda-tanda
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yang baik harus memiliki varians residual yang
konstan agar estimasi koefisien regresi menjadi
efisien. Jadi, asumsi klasik heteroskedastisitas telah
terpenuhi dalam penelitian ini, dan model regresi
dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) ,398 ,054
GA -,032 ,016
SR -,087 ,048

Sumber: Diolah oleh penulis dengan SPSS 24

Analisis regresi linier berganda menentukan
bagaimana dua atau lebih faktor independen
memengaruhi satu variabel dependen, dimana pada
penelitian ini variabel dependennya sustainability
report dan green accounting kemudian variabel
independennya adalah tax avoidance. Hasil analisis
tersebut menghasilkan persamaan regresi berikut:
TA=0,398-0,032GA—-0,087SR+¢

Uji Hipotesis

Ujit

Tabel 5. Hasil Uji t
Model t Sig.
(Constant) 7,345 ,000
GA -2,045 ,045
SR -1,796 ,078

Sumber: Diolah oleh penulis dengan SPSS 24

Menurut  Ghozali (2021) , Uji t menentukan
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Hubungan
independen-dependen dianggap signifikan jika nilai
signifikansinya kurang dari 0,05. Dengan tingkat
signifikansi 0,78 > 0,05 dan nilai thitung -1,796,
ukuran Sustainability report(SR) sangat penting.
Hasil ini menunjukkan bahwa Sustainability report
tidak memiliki dampak besar pada Tax Avoidance.
Oleh karena itu, teori bahwa Sustainability report
memiliki dampak pada Tax Avoidance tidak
didukung. Dengan tingkat signifikansi 0,045 (kurang
dari 0,05) dan nilai thitung -2,045, variabel Green
accounting (GA) jelas signifikan. Ini membuktikan
bahwa Green accounting memiliki dampak yang
kuat dan buruk pada Tax Avoidance. Oleh karena itu,
gagasan bahwa Green accounting dapat membantu
menghentikan orang dari Tax Avoidance diterima.

Uji f
Tabel 6. Hasil Uji f
Model F Sig.
Regression 5,061 ,009P

Sumber: Diolah oleh penulis dengan SPSS 24
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Menurut Gujarati (2023) Uji F menentukan
apakah setiap variabel independen model regresi
memengaruhi variabel dependen secara simultan.
Jika hasil signifikansi uji F kurang dari 0,05, model
regresi tersebut valid. Menurut hasil uji F tabel
ANOVA, nilai F adalah 5,061 dengan nilai
signifikansi 0,009. Nilai signifikansi 0,009 < 0,05
menunjukkan bahwa baik sustainability report
maupun variabel green accounting memiliki dampak
substansial terhadap fax avoidance.

Uji Koefisiensi Determinasi
Tabel 7. Uji Koefisiensi Determinasi
Model R R Square
1 ,3832 ,146
Sumber: Diolah oleh penulis dengan SPSS 24
Uji koefisien determinasi mengukur seberapa
besar faktor independen menjelaskan variabel

dependen dalam model regresi. Menurut Ghozali
(2021) koefisien determinasi (R*) mengukur
kemampuan model untuk menjelaskan perubahan
pada variabel dependen. Nilai R? adalah 0,146
berdasarkan hasil uji. Ini menunjukkan bahwa 14,6%
dari variabel Tax Avoidance dapat dijelaskan oleh
variabel Green Accounting and Sustainability
Report, dengan variabel lain di luar model penelitian
menjelaskan 85,4% sisanya.

5. Dikusi

Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis
menggunakan uji t, variabel Sustainability report
(SR) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,078 >
0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,087. Oleh
karena itu, hipotesis pertama (H1), yang menyatakan
bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh laporan
keberlanjutan, terbukti salah.

Koefisien regresi yang Dbernilai negatif
menunjukkan bahwa secara arah, peningkatan
pengungkapan Sustainability report cenderung
menurunkan praktik Tax Avoidance, meskipun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan
sustainability report belum sepenuhnya mampu
memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan.

Menurut teori legitimasi, Sustainability report
membantu perusahaan memperoleh dan
mempertahankan legitimasi sosial dari publik dan
pemangku kepentingan. Analisis ini
mengungkapkan bahwa pengungkapan
Sustainability report tidak selalu menunjukkan
penghindaran pajak bisnis yang minimal. Dengan
demikian, luas pengungkapan sustainability report
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belum dapat dijadikan indikator utama dalam
menilai kecenderungan tax avoidance perusahaan.

Dalam perspektif teori keagenan, kondisi ini
mengindikasikan bahwa sustainability report belum
sepenuhnya mampu mengurangi asimetri informasi
maupun perilaku oportunistik manajemen terkait
kebijakan perpajakan. Pengungkapan sustainability
report kemungkinan masih dilakukan sebatas
pemenuhan regulasi atau sebagai strategi pencitraan
perusahaan  sehingga belum  mencerminkan
komitmen substantif terhadap kepatuhan pajak.

Temuan studi ini konsisten dengan penelitian
Stefani et al. (2022) dan Nursyafira (2025), yang
tidak menemukan hubungan yang jelas antara
sustainability report dan tax avoidance. Studi ini
bertentangan dengan Hardiono et al. (2024) dan
Istanti  (2020), yang menunjukkan bahwa
sustainability report berdampak negatif terhadap fax
avoidance.

Melalui pengujian hipotesis menggunakan uji-t,
variabel green accounting (GA) menunjukkan nilai
signifikansi 0,045 < 0,05 dan koefisien regresi -
0,032. green accounting secara signifikan dan
negatif mempengaruhi tax avoidance di perusahaan
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2022 hingga 2024. Hipotesis kedua (H2)
diterima.

Koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan green accounting
perusahaan, maka kecenderungan perusahaan
melakukan tax avoidance akan semakin rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
kepedulian tinggi terhadap lingkungan cenderung
lebih transparan dan lebih patuh terhadap kewajiban
perpajakan.

Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan
dengan penerapan green accounting yang baik akan
berusaha menjaga reputasi dan kepercayaan publik
melalui kepatuhan terhadap aspek sosial, lingkungan,
dan perpajakan. Selain itu, teori keagenan
menjelaskan bahwa penerapan green accounting
dapat mengurangi konflik kepentingan dan asimetri
informasi antara manajemen dan stakeholder karena
perusahaan dituntut untuk lebih transparan dalam
mengungkapkan aktivitas lingkungan dan biaya
lingkungan perusahaan. Kemungkinan manajemen
menggunakan teknik penghindaran pajak menurun
seiring dengan meningkatnya transparansi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian F.
C. Putri et al., (2025) dan Aprilia et al., (2025) yang
menunjukkan  bahwa  praktik  keberlanjutan
perusahaan melalui green accounting itu cenderung
menurunkan praktik penghindaran pajak yang
dimana dijelaskan bahwa green accounting

berpengaruh secara negatif. Namun, temuan
penelitian ini berbeda dengan temuan Khadija et al.
(2025), Haryanto dan Muniroh (2025), dan
Simbolon et al. (2025), yang menemukan bahwa
green accounting tidak menimbulkan efek tax
avoidance.

6. Kesimpulan

Riset data dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa sustainability report tidak memengaruhi fax
avoidance. Hal ini  menunjukkan  bahwa
pengungkapan informasi keberlanjutan tidak
memengaruhi fax avoidance bisnis. Sebaliknya,
Green Accounting berpengaruh negatif signifikan
terhadap Tax Avoidance, yang mengindikasikan
bahwa semakin baik penerapan akuntansi
lingkungan, maka semakin rendah kecenderungan
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi Green Accounting memiliki peran
yang lebih nyata dalam mendorong kepatuhan
perusahaan  terhadap  kewajiban  perpajakan
dibandingkan dengan pengungkapan Sustainability
Report. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan
tidak hanya meningkatkan kualitas pelaporan
keberlanjutan, tetapi juga memperkuat implementasi
praktik akuntansi lingkungan sebagai bagian dari
tata kelola perusahaan yang berkelanjutan.

Analisis ini terbatas pada perusahaan manufaktur
pada tahun 2022-2024 dan hanya mencakup dua
variabel independen. Untuk memperoleh hasil yang
lebih menyeluruh, perlu dimasukkan lebih banyak
variabel yang dapat memengaruhi fax avoidance ,
memperluas objek penelitian ke sektor industri lain,
dan menggunakan periode penelitian yang lebih
panjang.
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